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Salam dari sisi Allah <5§>, maksudnya Allah 5t? telah 
mensyari'atkan salam bagi kalian dan 
menjadikannya sebagai penghormatan dan 
keberkahan yang terus berkembang dan bertambah. 
Adapun firman-Nya : yang diberi berkat lagi baik, 
maka hal tersebut karena salam termasuk kalimat 

yang baik dan dicintai Allah di?. Dengan salam 
maka jiwa akan menjadi baik serta dapat 
mendatangkan rasa cinta.” (Lihat Taisir Karimir 
Rohman). 

Perintah dari Nabi 

Baro' bin Azib berkata, “ Rasulullah 
melarang dan memerintahkan kami dalam tujuh 

: kami diperintah untuk mengiringi 
jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi 
undangan menolong orang yang dizholimi, 
memperbagus pembagian, menjawab salam dan 
mendoakan orang yang bersin ...” (HR. Bukhori 
dan Muslim). Ibnu Hajar Al Asqolani berkata, 
“Perintah menjawab salam maksudnya yaitu 
menyebarkan salam di antara manusia agar mereka 
menghidupkan syariatnya.” (Lihat Fathul Bari 

11/23). 

Dari Abu Huroiroh $1, Rasulullah H bersabda, 
“ Tidaklah kalian masuk surga hingga kalian 
beriman. Dan tidaklah kalian beriman hingga 
saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
suatu amalan yang jika kalian kerjakan niscaya 
kalian akan saling mencintai? Tebarkanlah salam 
di antara kalian. ” (HR. Muslim). 

Dari Abdulloh bin Salam, Rasulullah 
bersabda, “ Wahai sekalian manusia, tebarkanlah 
salam di antara kalian, berilah makan sambunglah 
tali silaturahmi dan sholatlah ketika manusia tidur 
malam, niscaya kalian akan masuk surga dengan 
selamat. ” (Shohih. HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ahmad) . 

Etika Salam 

Imron bin Husain berkata, “A da seorang laki- 
laki yang datang kepada Nabi seraya mengucapkan 



Assalamu 'alaikum. Maka nabi menjawabnya dan 
orang itu kemudian duduk. Nabi berkata, “Dia 
mendapat sepuluh pahala. ” Kemudian datang 
orang yang lain mengucapkan Assalamu 'alaikum 
warohmatulloh. Maka Nabi menjawabnya dan 
berkata, “ Dua puluh pahala baginya. ” Kemudian 
ada yang datang lagi seraya mengucapkan 
Assalamu 'alaikum warohmatullohi wa barokatuh. 
Nabipun menjawabnya dan berkata, “Dia 
mendapat tiga puluh pahala. ” (Shohih. HR. Abu 
dawud, Tirmidzi dan Ahmad). Dalam hadits lain 

Rasulullah H bersabda, “Hendaknya orang yang 
berkendaraan memberi salam kepada yang 
berjalan. Yang berjalan kepada yang duduk yang 
sedikit kepada yang banyak. ” (HR. Bukhori dan 
Muslim). Dalam lafazh Bukhori, “Hendaklah 
yang muda kepada yag lebih tua. ” 

Salam kepada orang yaang dikenal dan tidak 
dikenal. 

Termasuk mulianya syariat ini ialah 
diperintahkannya kaum muslimin untuk member 
salam baik pada orang yang dikenal maupun orang 


yang belum dikenal. Rasulullah 



bersabda, 


“Sesungguhnya termasuk tanda-tanda hari 
kiamat apabila salam hanya ditujukan kepada 
orang yang telah dikenal. ” (Shohih. Riwayat 
Ahmad dan Thobroni). 

[Disadur dari majalah Al Furqon edisi 9 th III oleh Abu Yusuf 
Johan Lil Muttaqin] 
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Buletin Dakwah 


Seruan Kami: 

Kembali kepada Al-Qur’an dan As- 
Sunnah yang shahih dengan 
pemahaman salafush shalih. 
Memurnikan syariat Islam dari segala 
bentuk syirik, bid’ah, & pemikiran sesat. 


M 


tw ^ ^ U 


Bahasan Utama 



HUKUM PENENTUAN AWAL RAMADHAN 





mhpc 


mUTI-R-R-R- 

JirtrlLb^ 

Arba’in An Nawawiyah 




"Tidak beriman salah senrang 
diantara kamu hingga dia 
mencintai saudaranya (sesama 
muslim) sebagaimana dia 
mencintai dirinya sendiri". 

[Bukhari-Muslim] 



^H 0 . 



Dirihanlan Daulati islam di 
dalam hatimu niscaya ahan 
tegah Daulah islam di bumi ini 


Bulan Ramadhan yang kita tunggu-tunggu sebentar lagi datang. Di 
Indonesia hampir setiap tahun ada perbedaan dalam menentukan awal 
Ramadhan dan awal Syawwal. Perbedaan ini tentu memberi dampak kepada 
masyarakat awam. Sebenarnya siapa dan pendapat (ijtihad) yang mana yang 
betul untuk diikuti? 

Hukum asal penentuan awal bulan Syawwal (Hari Raya ’ledlul Fithri) 
adalah dengan ru'yatul hilal (melihat bulan sabit) berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi H bersabda: “Janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal, dan janganlah kalian ber-iedlul 
Fithri hingga kalian melihatnya. Jika kalian terhalang untuk melihatnya, 
maka kalian perkirakanlah ”. (HR. Bukhari Muslim). 

“Memperkirakan” ketika hilal terhalang oleh awan atau lainnya adalah 
dengan menggenapkan bilangan bulan sebelumnya menjadi 30 hari. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits lain sebagai berikut: “Berpuasalah 
kalian jika kalian melihatnya (hilal) dan ber'iedlul Fithri-lah kalian jika 
kalian melihatnya. Jika kalian terhalang untuk melihatnya, maka 
sempurnakanlah bilangan Sya 'ban tiga puluh hari (HR. Bukhari Muslim 


dari Abu Hurairah). Maka jika yang terhalang adalah hilal Syawwal, genapkanlah bulan Ramadlan 30 hari. 


Penentuan Ramadhan, Syawwal, Haji dan lain-lain adalah tanggung jawab penguasa 

Hari Raya adalah suatu amalan yang bersifat jama'i (dilakukan secara berjama'ah), maka penguasalah 
yang berkewajiban untuk ru'yatul hilal atau orang-orang khusus yang mereka tugaskan, atau merekalah 
yang menerima berita-berita dari orang yang melihat hilal dan menentukan sah atau tidak sahnya. Oleh 
karena itu kita tidak bisa melaksanakan hari raya sendiri-sendiri dengan melihat hilal sendiri-sendiri. 
Kewajiban rakyat (kaum muslimin) adalah mentaati penguasanya pada hasil keputusan mereka, hingga 
terjadilah kebersamaan yang dikehendaki oleh syariat Islam. 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam Tamamul Minnah : “Sesungguhnya untuk 
melihat hilal atau mencari berita tentang hilal dari negeri-negeri lain pada hari ini adalah perkara yang 
mudah, sebagaimana sudah dimaklumi. Namun yang demikian perlu perhatian serius dari para penguasa 
negara-negara Islam hingga (persatuan) akan terwujud menjadi kenyataan insya Allah”. (Tamamul Minnah, 

hal. 39). 
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Taati Penguasa 

Berkata Imam al-Barbahari tfe: “Ketahuilah 
bahwa kejahatan penguasa tidak mengurangi 

kewajiban yang Allah wajibkan melalui lisan 
nabi-Nya . Kejahatannya untuk diri mereka sendiri, 
sedangkan ketaatan dan kebaikanmu bersamanya 
tetap sempurna -Insya Allah. Yakni kebaikan berupa 
shalat jama’ah, Jum'at dan jihad bersama mereka 
dan segala sesuatu dari ketaatan yang dikerjakan 
bersama mereka, maka pahalamu sesuai dengan 
niatmu”. (Syarhus Sunnah, al-Barbahari, hal. 116) 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tfe: “Dan 
mereka (ahlus sunnah wal jama'ah) memerintahkan 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
mungkar sesuai dengan apa yang diwajibkan oleh 
syari’at. Mereka berpendapat untuk menegakkan 
haji, shalat jum'at, dan hari raya bersama para 
penguasa, apakah mereka orang-orang baik ataukah 
orang-orang jelek. Dan berpendapat untuk 
menegakkan shalat jama'ah, jihad dan menegakkan 
nasehat untuk umat”. (Aqidah Wasithiyah, Ibnu 
Taimiyah, hal. 257) 

Berkata Syaikh Shalih al-Fauzan tte ketika 

menjelaskan ucapan Ibnu Taimiyah ife di atas 
sebagai berikut: “Yang demikian karena tujuan 
kaum muslimin adalah menyatukan kalimat dan 
menghindari perpecahan dan perselisihan . Karena 
penguasa yang fasik tidak lepas dari kedudukannya 
sebagai penguasa yang harus ditaati dan tidak boleh 
ditentang, apalagi jika sampai berakibat 
menelantarkan kewajiban-kewajiban dan 
menumpahkan darah”. (Syarh Aqidah al- 
Washithiyah, Syaikh Shalih Fauzan, hal. 216) 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin ketika menjelaskan ucapan Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyah tfe di atas sebagai berikut: 
“Mereka (ahlus sunnah wal jama'ah) berpendapat 
untuk menegakkan haji bersama para penguasa 
walaupun mereka fasik. Bahkan walaupun mereka 
meminum khamr ketika haji. Mereka tidak berkata: 
“Ini adalah imam faajir, kami tidak mau terima 
kepemimpinannya”. Karena mereka berpendapat 
bahwa mentaati penguasa adalah wajib walaupun 
mereka fasik, selama kefasikannya tidak membawa 
pada kekafiran yang jelas yang di sisi Allah kita 


punya bukti. . .”. (Syarh aFAqidah al-Washithiyah, 
Syaikh Utsaimin, juz ke-2, hal. 337) 

Beliau berkata pula: “Demikian pula 
menegakkan hari raya-hari raya bersama para 
penguasa yang mengimami shalat mereka. Apakah 
ia orang baik ataukah orang jelek. Dengan jalan 
yang damai ini, jelaslah bahwa agama Islam ini 
merupakan jalan tengah di antara orang yang 
berlebih-lebihan dan orang-orang yang 
melalaikan”, (sumber yang sama hal. 336) 

Berkata Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi tte: “Telah 
ditunjukkan oleh dalil-dalil dari kitab dan sunnah 
serta ijma' para salaful ummah bahwa para 
penguasa, pemimpin shalat, hakim, panglima 
perang dan pengurus zakat ditaati dalam perkara- 
perkara ijtihad. Dan tidaklah mereka mentaati anak 
buahnya dalam perkara ijtihad, tetapi rakyatlah 
yang harus mentaatinya dalam masalah-masalah 
tersebut. Dan hendaklah mereka menyerahkan 
pendapatnya kepada penguasa tersebut, karena 
kepentingan umum dan persatuan serta bahayanya 
perpecahan dan pertikaian adalah lebih 
diperhatikan daripada masalah-masalah pribadi 
atau kelompok .” (Syarh al-Aqidah ath- 
Thahawiyah, hal. 376) 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih al- 

Utsaimin tfe: mereka adalah penguasa kita yang 
kita beragama dengan mentaati mereka, karena 

perintah Allah £)§> Artinya : “Hai orang-orang 
yang beriman, ta 'atilah Allah dan ta 'atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kalian ...” (an-Nisaa': 

59) 

Dan sabda Rasulullah §|: “ Sesungguhnya akan 
terjadi setelahku kedhaliman-kedhaliman dan 
perkara-perkara yang kalian ingkari. Mereka 
bertanya: “ Wahai Rasulullah, apa yang engkau 
perintahkan kepada orang yang mengalami masa 
tersebut dari kami?” Beliau menjawab: 
“ Tunaikanlah hak-hak mereka atas kalian, dan 
mintalah kepada Allah hak-hak kalian. ”(HR. 
Muslim) 

Yang dimaksud “hak-hak mereka (para 
penguasa)” adalah ketaatan kepada mereka pada 
selain kemaksiatan. (Syarh al-Aqidah al- 
Washithiyah, Syaikh Utsaimin, juz ke-2, hal. 339) 

Dengan kita mengikuti ucapan-ucapan para 
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ulama di atas, niscaya akan terwujud 
kebersamaan yang disebutkan oleh Rasulullah 

M : f Puasa itu adalah hari ketika kalian 
seluruhnya berpuasa, Iedlul Fithri adalah hari 
di mana seluruh kalian berbuka (yakni tidak 
berpuasa lagi pent.) dan Iedlul Adha adalah 
hari ketika kalian seluruhnya menyembelih 
kurban. ” (HR. Tirmidzi dari Abu Hurairah 
radhiallhu 'anhu, dengan Tuhfatul Ahwadzi, 

2/37) 

Adapun cara para penguasa menentukan 
hari raya tersebut, apakah dengan ru’yah 
atau dengan hisab, maka merekalah yang 

bertanggung jawab di hadapan Allah 

Berkata ash-Shan'ani tfe dalam Subulus 
Salam 2/72: “Pada hadits ini ada dalil bahwa 
yang teranggap dalam menetapkan hari raya 
adalah kebersamaan manusia. Dan bahwasanya 
seorang yang menyendiri dalam mengetahui 
masuknya hari raya dengan melihat hilal (bulan 
sabit) tetap wajib mengikuti kebanyakan 
manusia. Hukum ini harus dia ikuti, apakah 
dalam waktu shalat, ber'iedlul Fithri atau pun 
berkurban”. 

Dikatakan bahwa seorang yang melihat 
munculnya bulan sabit sendirian, tetapi hakim 
tidak menerima persaksiannya, maka dia tidak 


boleh berpuasa sebagaimana manusia pun belum 
berpuasa”. (Lihat Silsilah al-Ahaadits ash-Shahihah, 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani tjfe). 

Demikian pula tentunya siapa yang melihat hilal 
Syawwal sendirian, namun penguasa tidak menerima 
persaksiannya, maka dia tidak boleh berhari raya 
sendirian. 

Perkara-perkara tersebut bukan haknya pribadi- 
pribadi seseorang tertentu. Dan tidak boleh seseorang 
menyendiri dalam masalah tersebut, tetapi urusan ini 
dikembalikan kepada imam dan jama'ah kaum muslimin 
seluruhnya. Wajib bagi setiap pribadi mengikuti 
kebanyakan manusia dan penguasanya. Dengan 
demikian jika seseorang melihat hilal, tetapi penguasa 
menolaknya, maka semestinya dia tidak tidak 
menetapkan perkara-perkara tadi pada dirinya sendirian, 
sebaliknya wajib baginya mengikuti kebanyakan 
manusia”. (Lihat Silsilah al-Ahaadits ash-Shahihah, 
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani) 

Maka nasehat kita kepada para penguasa adalah: 
tentukanlah awal bulan Ramadlan, Syawwal dan lain- 
lain dengan ru 'yatul hilal. Dan nasehat kita kepada kaum 
muslimin adalah: taatilah penguasa, berpuasa dan 
ber'iedhul Fithrilah bersama mereka, dan janganlah 
berpecah-belah. 

[Diedit dari tulisan Al Ustadz Muhammad Umar As Sewed] 



Syariat Islam yang sempurna mengajarkan 
kaum muslimin untuk selalu meningkatkan 
kecintaan terhadap saudara semuslim, 
merekatkan persaudaraan dan kasih sayang. 
Dan untuk mewujudkan hubungan 
persaudaraan dan kasih sayang ini, maka 
syariat Islam salah satunya memerintahkan 
untuk menyebarkan salam. Namun sekarang ini 
salam sering sekali ditinggalkan dan diganti 
dengan salam salam yang lain; good morning , 
hallo , selamat siang, salam sejahtera dll. 
Tentunya seorang muslim tidak akan rela 
apabila syariat yang penuh berkah lagi manfaat 


ini kemudian diganti dengan ucapan-ucapan lain. Allah 

berfirman, "Maukah kamu mengambil sesuatu yang 
rendah sebagai pengganti yang lebih baik?” (Al 
Baqoroh : 61). 

Perintah dari Allah 

Allah berfirman, “ Maka apabila kamu 

memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, 
salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. ” (An Nur : 6 1 ). 

Syaikh Nashir As Sa'di berkata, “Firman-Nya : 
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